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Abstract

The Mapping of Mangrove Forest Areas Using Satellite Imagery on Mapur Island

Mapping can be used as an alternative solution to find out the distribution map of the mangrove ecosystem by utilizihg remote
sensing technology and can provide value to the mangrove ecosystem. The purpose of this study was to map the distribution
of mangrove ecosystems on Mapur Island. Senfinel-2b image is one of the safellite imageries had performance used fo
analyze the distribution of mangrove ecosystems. The mapping of the distribution of mangroves on Mapur Island shows that
the mangrove ecosystem is distributed from the east to the northwest of Mapur Island. The northern part of Mapur Island has
a sandy substrate classification that does not allow the growth of mangroves in the area. The distribution of mangrove
classification results using Sentinel Cifra-2b has a high pixel value classified of 88%, the comparison the accuracy of in situ data
classification of 80%. The largest mangrove density is on Mapur Island, with a value of density of 156,729 ha.
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Abstrak

Pemetaan dapat dijadikan salah satu solusi alternatif untuk mengetahui peta sebaran luasan ekosistem mangrove dengan
memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan dapat memiberikan nilai luasan ekosistem mangrove. Tujuan dari penelitian
ini adalah melakukan pemetaan sebaran luasan ekosistem mangrove di Pulau Mapur. Citra Sentinel-2b merupakan salah
satu citra yang dapat digunakan untuk menganalisis sebaran luasan ekosistem mangrove. Hasil dari pemetaan sebaran
mangrove di Pulau Mapur dapat dilihat bahwa ekosistem mangrove tersebar di bagian timur hingga barat laut Pulau Mapur.
Bagian utara Pulau Mapur mempunyai fipe substrat yang berpasir sehingga tidak memungkinkan tumbuhan mangrove
dapat tumbuh di daerah tersebut. Sebaran mangrove hasil klasifikasi dengan menggunakan Citra Sentinel-2b memiliki nilai
piksel terklasifikasi hamper sempurna adalah 88%, sedangkan akurasi klasifikasi terhadap lapangan 80%. Kerapatan
mangrove di Pulau Mapur yang paling luas dengan tingkat kerapatan padat dengan luas 156.729 ha.

Kata kunci : Pemetaan, Kepadatan, NDVI, Citra Satelit, Sentinel

PENDAHULUAN

Pemetaan merupakan salah satu langkah awal kajian yang dapat dilakukan untuk
mengamati kondisi hutan mangrove yang lebih efektif dan efesien dalam memperoleh gambaran
sebaran luasan hutan mangrove (Shobirin dan Ritonga, 2016). Pemetaan luasan hutan mangrove
dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dapat memberikan gambaran peta sebaran
luasan hutan mangrove pada suatu daerah (Shalihati, 2014). Pemetaan dapat dijadikan salah satu
solusi alternatif untuk penelitian yang membutuhkan jangka waktu yang cukup panjang, mengingat
penelitian mengenai pemetaan sebaran luasan mangrove dapat digunakan untuk melihat kondisi
pada tahun sebelum nya dan pada tahun saat ini.

Citra Satelite Sentinel merupakan salah satu cita yang memiliki kemampuan didalam
menganalisa data mangrove. Beberapa penelitian sebelumnya juga telah menggunakan
beberapa citra sentinel didalam mengidentifkasi sebaran hutan diantaranya adalah penelitian dari
(Hanan et al., 2020) yang menggunakan Citra Sentinel didalam menganalisa distribusi spasial
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vegetasi mangrove di Desa Pantai Mekar Kecamatan Muara Gembong. Penelitian lainnya dari
(Latifah et al., 2018) juga menggunakan citra Sentinel 2A didalam penelitiannya untuk memtakan
lasifikasi serta menganalisa perubahan ekosistem mangrove menggunakan citra satelit multi
temporal di Karimunjaowa, Jepara, Indonesia. Penelitian dari (Pratama et al, 2019) juga
menggunakan citra sentinel untuk memetakan distribusi kerapatan mangrove di Tahura Ngurah Rai
Bali. Sentinel-2 telah dirancang untuk mendukung lahan Global Monitoring for Environment and
Security (GMES); darurat dan aplikasi keamanan; Geoland?2; SAFER; dan G-MOSAIC. Citra Sentinel-2
dengan sistem Instrumen Multispectral yang beresolusi tinggi akan memastikan rangkaian kontinuitas
observasi multispektral SPOT dan Landsat dengan melihat kunjungan kembali, area cakupan, band
spekiral, lebar petak, kualitas gambar radiometrik dan geometrik. Sentinel-2 akan menjadi kontribusi
signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan GMES dalam hal penyampaian produk informasi untuk
layanan operasional darat dan darurat (Drusch et al., 2012).

Pulau mapur merupakan salah satu wilayah Kawasan konservasi di kabupaten Bintan, namun
kondisi hutan mangrove di pulau mapur semakin berkurang diakibatkan akftivitas manusia. Menurut
Saputra et al. (2016) kerusakan hutan mangrove di Pulau Bintan diakibatkan adanya perubahan
iklim dan aktivitas pesisir diantara nya reklamasi dan penebangan hutan. Kurangnya informasi dari
pemerintah kepada masyarakat akan pengelolaan sumber daya wilayah pesisir secara terpadu
menyebabkan kurang optimalnya pemanfaatan sumberdaya alam di wilayah pesisir salah satunya
penebangan mangrove (Widayatun, 2016). Akibat dari kurangnya kontrol dari pemerintah dan
kurangnya informasi kepada masyarakat tentang pengolahan wilayah hutan mangrove
mengakibatkan fterjadinya penebangan hutan mangrove secara liar yang digunakan unfuk bahan
bangunan, kayu bakar, serta ekploitasi (jual) kayu dari hutan mangrove (Lasabuda, 2013).
Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, dirasa perlu untuk dilakukan sebuah penelitian
mengenai bagaimana kondisi luasan hutan mangrove di Pulau Mapur untuk dapat menjawab
landasan pikir dari peneliti, yaitu dari kurangnya informasi kepada masyarakat di Pulau Mapur
tentang cara pengolahan wilayah koneservasi hutan mangrove serta rendahnya kontrol dari
pemerintah ternadap ekosistem hutan mangrove di Pulau Mapur.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2019. Pengambilan data (survei lapangan) dilakukan
pada bulan Juni 2019. Lokasi penelitian dan pengambilan data lapangan disajikan pada (Gambar
1). Bahan dan peralatan yang digunakan didalam penelitian terdiri dari beberapa perangkat lunak
seperti Excel yang berfungsi untuk pentapatapan fitik koordinat dan membantu didalam
pelaksanaan analisa data, ENVI yang berfungsi untuk membantu didalan koreksi atmosferik dan
pengklasifikasian kelas dari mangrove melalui data citra satellite yang digunakan, ARC-GIS
digunakan untuk penggabungan band dan pembuatan peta sebaran mangrove. Sumber data
utama yang digunakan merupakan data Citra Sentinel 2-b yang didownload langsung dari
https://earthexplorer.usgs.gov, dengan waktu perekaman tanggal 1 April 2019.

Penelitian diawali dengan ftahapan persiapan yang dilakukan dengan pengumpulan
informasi mengenai kondisi umum lokasi penelitian, survei awal, penentuan metode penelitian,
mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian serta pelaksanaan penelitian di
lapangan. Penelitian dilakukan menggunakan metode interpretasi citra yang dilakukan secara
visual, yaitu melalui interpretasi citra satelit Sentinel-2b. Untuk mendpatkan hasil yang maksimal perlu
dilaksanakan survei lapang (ground check) (Xie et al., 2008). Prosedur pengambilan data
lapangan dilakukan dengan menggunakan GPS untuk mendapatkan titik koordinaf, tujuan
pengambilan data lapangan ini ialah untuk menghindari bias data citra yang diinterpretasi atau
pada saat pengklasifikasian objek dengan ukuran 10 x 10 m sesuai dengan ukuran stu piksel citra
satelit Sentinel-2b (Radoux et al., 2016).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian Pemetaan Luasan Hutan Mangrove di Pulau Mapur

Citra Senfinel-2b dapat diunduh secara gratis di https://earthexplorer.usgs.gov. diproses
dengan menggunakan software ENVI dan ArcGIS, sedangkan analisis visual dilakukan berdasarkan
hasil identifikasi objek. Beberapa tahap yang dilakukan dalam pengolahan citra antara lain Pre-
processing citra, Cropping Citra, Composite band, Penajaman citra dan klasifikasi citra.
Pemotongan citra atau cropping citra adalah untuk memfokuskan area yang inggin dianalisis,
pengklasifikasian objek, juga akan meringankan kerja PC. Pemotongan data citra ini dilakukan untuk
memisahkan daerah yang akan dijadikan objek pada setiap band yang dibutuhkan (Silitonga et al.,
2018). Citra yang akan di cropping adalah citra sentinel 2b yang menjadi data utama. Cropping
pada citra berfungsi menentukan secara tepat bagian mana dari sebuah citra tersebut yang akan
dijadikan area objek yang akan diolah, sehingga dapat dipisihkan dari area yang tidak dibutuhkan
pada pengolahan selanjutnya. Hasil dari data sebelum cropping dan setelah cropping dapat dilihat
pada Gambar 2.

Setelah melaksanakan proses pemotongan pada citra hal yang perlu dilokukan selanjutnya
adalah penggabungan citra (Composite band). Composite band merupakan teknik untuk
menggabungan dua atau lebih citra yang berbeda dari resolusi yang berbeda (spasial, spektral,
temporal) untuk menghasilkan citra baru yang mengintergrasikan kelebihan-kelebihan dari citra asall
nya (Wald, 1999). Composite band dapat mengakomodasi kebutuhan citra resolusi tinggi fanpa
harus membuat sistem pencitraan dengan resolving power yang tinggi (Putri et al., 2018). Composite
band atau sering disebut sebagai citra komposit karena dalam prosessing citra akan melakukan
Composite (penggabungan) 3 kanal (band) untuk mendapatkan warna merah (red), hijau (green)
dan biru (blue). Penggabungan citra pada penelitian ini menggunakan kombinasi band 4 (red), 3
(green), dan 2 (blue) dengan tujuan membedakan vegetasi dengan objek Iain, dari composite tiga
bank memiliki nilai resolusi yang sama yaitu 10 meter dapat dilihat pada Tabel 1.

Koreksi atmosferik dilakukan untuk mendapatkan nilai digital (Digital Number) sebagai nilai
pengoreksi (Dark Subtraction). Fungsi dari koreksi atmosferik adalah untuk menghilangkan kesalahan
yang disebabkan pengaruh dari atmosferik pada citra (Kristianingsih ef al., 2016). Metode koreksi
atmosferik (Dark Subfraction) yaitu menentukan nilai digital dari hasil kalkulasi statistik tferhadap citra
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yang ditampilkan pada histogram citra digital (Tahir ef al., 2017). Koreksi atmosferik dilakukan
dengan metode penyesuaian histogram (histogram adjusment), yaitu dengan mengurangi nilai
kanal terdistorsi ke arah kiri sehingga nilai minimumnya menjadi nol (Dewi dan Trisakti, 2017).

Penajaman citra digunakan untuk memperjelas penampakan objek yang terdapat pada citra
sehingga dapat diperoleh citra yang informatif. Tujuan dari penajoman citra adalah untuk
mempertajam interpretabilitas visual citra, baik untuk memperoleh keindahan gambar atau untuk
analisis citra. Penajaman ini dilokukan sebelum menampilkan citra dengan tujuan meningkatkan
informasi yang dapat diinterpretasi secara digital. Prosesnya melibatkan penajaman konfras yang
tampak pada wujud gambaran yang terekam pada cifra, sehingga dapat memperbaiki
kenampakan citra dan meningkatkan perbedaan yang ada di antara objek yang ada dalam citra.
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Gambar 2. Citra Sentinel-2b sebelum cropping (kiri) dan Cinfra Sentinel-2b yang sudah dilakukan

cropping (kanan)

Tabel 1. Spesifikasi citra Sentinel-2

Sentinel-2 Band Cefra Wavelength Resolution
Band 1 - Coastal aerosol 0,443 60
Band 2 - Blue 0,49 10
Band 3 - Green 0.56 10
Band 4 - Red 0,665 10
Band 5 - Vegetation Red Edge 0,705 20
Band 6 - Vegetation Red Edge 0.74 20
Band 7 - Vegetation Red Edge 0,783 20
Band 8 - NIR 0,842 10
Band 8A - Vegetation Red Edge 0,865 20
Band ? - Water vapour 0,945 60
Band 10 -SWIR - Cirrus 1.375 60
Band 11 - SWIR 1,61 20
Band 12 - SWIR 2,19 20
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Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam penajaman citra khususnya untuk kerapatan
dan distribusi mangrove. Salah satu tekniknya dengan False Colour Composite (FCC) yang
merupakan penajoman dengan menggabungkan tiga warna primer yaitu merah (red), hijau
(green) dan biru (blue). Untuk identifikasi mangrove maka harus mengkomposit RGB 432
(Simanjuntak dan Juliani, 2016).

Menurut  (Purwanto, 2015), citra Sentinel-2 yang sudah diolah dilakukan transformasi
mengguncakan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) menggunakan software ArcGIS 10,
sebaran mangrove yang sudah diolah dioverlay dengan algoritma NDVI, dari proses tersebut akan
didapat persebaran mangrove dan diklasifikasikan berdasarkan kerapatannya, kemudian Citra
Sentinel-2b yang sudah diolah dengan algoritma NDVI di tampilkan dalom peta persebaran
mangrove dan peta kerapatan mangrove. NDVI adalah nilai Normalized Diffrerence Vegetation
Index, NIR adalah band 8 Citra Sentinel-2b dan Red adalah band 4 dari Citra Sentinel-2b. Proses
NDVI dilakukan untuk membagi class warna hijau pada cifra dengan tujuan memisahkan objek
yang memiliki nilai spekfrum hijau dengan warna spektrum lainnya. NDVI berfungsi untuk
memisahkan objek vegetasi dengan objek lainnya (Xue dan Su, 2017).

Klasifikasi bertujuan untuk mengelompokan kenampakan yang homogen atau warna yang
serupa. Klasifikasi merupakan proses pengelompokan piksel-piksel ke dalam suatu kelas atau
kategori berdasarkan kesamaan nilai spekiral tiap piksel. Nilai spekiral merupakan gambaran sifat
dasar interaksi antara objek dengan spekirum yang bekerja. Ada dua proses klasifikasi, yaitu:
klasifikasi terbimbing (supervised classification) dan klasifikasi tak terbimbing (unsupervised
classification). Penelitian ini menggunakan klasifikasi supervised classification karena didukung
dengan data lapangan. Klasifikasi terbimbing bertujuan mengelompokkan secara otomatis kategori
semua nilai piksel dalam citra menjadi beberapa kelas didasarkan pada daerah contoh (training
area). Daerah contoh pada citra didapatkan dari peta acuan, data sekunder dan data lapangan.
Pengkelasan piksel pada supervised classification didasarkan pada kemiripan maksimum piksel
dengan sekelompok piksel lainnya dalam citra.

Pengkelasan ini dikenal dengan metode kemiripan maksimum (maximum likelihood). Dengan
metode maximum likelihood piksel yang belum diketahui identitasnya di kelompokkan berdasarkan
vektor dan matriks kovarian dari setiap pola spektral kelas. Nilai peluang piksel yang belum
teridentifikasi akan dihitung oleh komputer dan dimasukkan ke dalam salah saftu kelas yang
peluangnya paling tinggi. Hasil klasifikasi dengan menggunakan supervised classification selanjutnya
dilakukan pengkelasan kembali atau pengkelasan ulang (reclass) dengan berdasarkan pada peta
dan data pendukung. Pengkelasan ulang ini bertujuan untuk mendapatkan citra yang lebih
informatif mengenai daerah penelitian (Kristianingsih et al., 2016). Sebaran hutan mangrove dapat
terlihat dengan warna merah kecoklatan digunakan composite band RGB 432. Proses pewarnaan
ini bukanlah semata mata sesuai dengan keinginan namun ditinjau dari segi penampakan pada
rupa asli peta, kemudian citra di klasifikasikan menjadi beberapa kelas, mangrove, perairan dan
daratan (Purwanto, Asriningrum, Winarso, dan Parwati, 2014).

Uji akurasi atau ketelitian klasifikasi dilakukan untu menguiji tingkat akurasi peta penggunaan
yang dihasilkan dari proses klasifikasi digital dengan sampel uji dari hasil kegiatan lapangan (Noviar
et al., 2012). Dalam suatu penelitian yang menggunakan data dan metode tertentu perlu dilakukan
uji ketelitian kembali karena hasil uji ketelitian tersebut sangat mempengaruhi besarnya
kepercayaan pengguna fterhadap setiap jenis data maupun metode analisisnya (Silitonga et al.
2018). Metode yang digunakan untuk menghitung akurasi klasifikasi dengan menggunakan matriks
kesalahan atau confusion matrix/error matrix. Persentase ketelitian suatu kelas diperoleh dari
perbandingan jumlah piksel yang benar masuk pada fraining area dengan jumlah piksel pada
training area suatu kelas. Hasil uji akurasi pada matriks kesalahan berupa perhitungan overall
accuracy (OA), producer accuracy (PA), user accuracy (UA) dan kappa koefisien (Hendrawan,
Gool, dan Susilo, 2018). Bentuk matriks kesalahan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Bentuk matriks akurasi klasifikasi

Klasifikasi Data Data Lapangan Total UA (%)
A B C Baris
A Xk Xk X/ X+k
B Xkk
C Xkk
Total Kolom i+ N
PA (%) Xick/ Xic

Dimana r adalah Jumlah baris dalam matriks; Xk adalah Jumlah pengamatan pada baris i dan
kolom I; Xk+ dan X+ : Total margin dari baris i dan kolom | dan N adalah Jumlah total pengamatan.
Produser accuracy (PA) adalah nilai akurasi dari citra (dalam %) yang menyatakan peluang piksel
suatu kelas terklasifikasi dengan benar. User accuracy (UA) adalah nilai akurasi dari citra (dalam %)
yang menyatakan suatu kelas terklasifikasi dengan benar. Sedangkan overall accuracy (OA)
adalah nilai yang menyatakan seluruh piksel yang terklasifikasi dengan benar (Xue dan Su, 2017).

Perhitung untuk menghitung luasan mangrove berdasarkan citra yang telah diklasifikasi yang
tersimpan dalam bentuk shapefile dan mengubah proyeksi geografik menjadi UTM. Perhitungan
pada citra yang menghitung luasan mangrove secara otomatis. Perhitungan luasan mangrove
dengan menggunakan software ArcMap 10.3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran mangrove dengan Unsupervised Classification pada gambar 5 terdapat masih
banyak kesalahan klasifikasi (bias) yang diperoleh. Karna Objek vegetasi non-mangrove
diklasifikasikan sebagai mangrove. Unsupervised classification dilakukan dengan membuat training
area pada citra sesuai objek yang ingin di klasifikasikan secara interpretasi visual. Training area
berfungsi untuk mengelompokkan objek yang sama. Semakin banyak fraining area yang dilakukan
pada suatu kelas maka semakin baik hasil pengelompokan kelas tersebut. Pembuatan fraining area
dapat dilakukan dengan berbagai bentuk polygon seperti segitiga, persegi dan bentuk polygon
lainnya. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan 15 training area untuk setiap kelasnya. Kelas yang
dibuat adalah mangrove, tanah, vegetasi campuran dan perairan (laut). Hasil klasifikasi hanya
diambil wilayah mangrove untuk menentukan sebarannya pada wilayah penelitian. Hasil
unsupervised classification ini hanya dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penentuan titik
koordinat untuk dapat membuat klasifikasi supervised classification.

Haisil klasifikasi supervised classification pada Gambar 6, diperoleh sebaran vegetasi mangrove
dapat dijumpai berada pada pesisir laut. Hal ini didukung oleh kondisi tempat yang bersubstrat
lumpur dan kondisi morfologi habitat lainnya, serta kekuatan arus yang tidak terlalu kuat. Sebaran
mangrove menggunakan klasifikasi supervised memiliki ketepatan akurasi yang lebih baik karena
menggunakan data titik korrdinat lapangan sebagi titik acuan penentuan klasifikasi. Klasifikasi
supervised dapat mengurangi distorsi kesamaan nilai piksel yang di hasilkan dari klasifikasi
unsupervised (Gambar 5) menjadi klasifikasi yang lebih baik. Semakin banyak titik koordinat suatu
kelas yang diambil, maka semakin baik data klasifikasi yang didapat.

Sebaran mangrove yang ada di Pulau Mapur berada di sekitar pesisir perairan Pulau Mapur.
Sebaran mangrove yang ada di perairan Pulau Mapur berada antara bagian fimur perairan Pulau
Mapur hingga bagian barat laut perairan Pulau Mapur. Tetapi dibagian utara Pulau Mapur fidak
ditemui sebaran mangrove disebabkan kuat arus yang ada diperairan Pulau Mapur bagian utara.
Jenis mangrove yang ada diperairan Pulau Mapur dijumpai diantaranya dari family Rhizopora yang
tumbuh di sekitaran pesisir perairan Pulau Mapur, kemudian Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera dan
Xylocarpus. Pulau Mapur mempunyai sebaran luasan wilayah hutan mangrove sebesar 159,713 ha.
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Gambar 5. Peta sebaran mangrove Pulau Mapur unsupervised classification

Hasil klasifikasi supervised classification pada (gambar 6), diperoleh sebaran vegetasi
mangrove dapat dijumpai berada pada pesisir laut. Hal ini didukung oleh kondisi tempat yang
bersubstrat lumpur dan kondisi morfologi habitat lainnya, serta kekuatan arus yang tidak terlalu kuat.
Sebaran mangrove menggunakan klasifikasi supervised memiliki ketepatan akurasi yang lebih baik
karena menggunakan datfa titik korrdinat lapangan sebagi fitik acuan penentuan klasifikasi.
Klasifikasi supervised dapat mengurangi distorsi kesamaan nilai piksel yang di hasilkan dari klasifikasi
unsupervised (Gambar 5) menjadi klasifikasi yang lebih baik. Semakin banyak titik koordinat suatu
kelas yang diambil, maka semakin baik data klasifikasi yang didapat.

Sebaran mangrove yang ada di Pulau Mapur berada di sekitar pesisir perairan Pulau Mapur.
Sebaran mangrove yang ada di perairan Pulau Mapur berada antara bagian fimur perairan Pulau
Mapur hingga bagian barat laut perairan Pulau Mapur. Tetapi dibagian utara Pulau Mapur fidak
ditemui sebaran mangrove disebabkan kuat arus yang ada diperairan Pulau Mapur bagian utara.
Jenis mangrove yang ada diperairan Pulau Mapur dijumpai diantaranya dari family Rhizopora yang
tumbuh di sekitaran pesisir perairan Pulau Mapur, kemudian Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera dan
Xylocarpus. Pulau Mapur mempunyai sebaran luasan wilayah hutan mangrove sebesar 159,713 ha.

Penggunaan supervised classification dilakukan dengan cara mengambil titik koordinat
dilapangan untuk mengelompokkan objek yang mempunyai nilai spektral yang sama pada suatu
piksel dengan objek aslinya (Gibson dan Power, 2000). Perbedaan antara klasifikasi pada tahap ini
menggunakan fitik koordinat sebagai titik acuan sedangkan unsupervised menggunakan polygon
sebagai fitik acuan (Kawamuna ef al., 2017). Pada klasifikasi ini menggunakan metode maximum
likelihood dengan berdasarkan 5 kelas. Hasil proses klasifikasi yang didapat kemudian hanya
mengambil kelas dari mangrovenya saja untuk mengetahui sebarannya.
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Hasil sebaran mangrove yang berada di Pulau Mapur dengan luasan mangrove sebesar
159,713 ha, menggunakan citra satelit sentinel 2b memiliki luasan yang cukup kecil dibandingkan
dengan beberapa lokasi lainnya. Penggunaan citra sentinel 2b dalam memetakan distribusi dan
mengetahui luasan mengrove masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya yang juga
menggunckan citra satellite Sentinel 2b adalah dari (Rosmasita et al., 2019) yang memetakan
mangrove di Daerah Sungai Liong, Bengkalis, Provinsi Riau dengan menggunakan citra satelit
senfinel 2b dan mendapatkan luasan mangrove sebesar 1965, ? ha. Sebagian besar pemetaan
distribusi mangrove banyak dilakukan dengan menggunakan Citra landsat 8. Penelitian sebelumnya
dari (lrawan dan Malau, 2016) yang menggunakan Cifra landsat 8 di wilayah Sagulung Pulau Batam
mendapatkan luasan sebaran mangrove sebesar 718.98 ha.

Penelitian lainnya yang memetakan luasan mangrove dengan menggunakan citra satellite
lansat 8 diantaranya dari (Purwanto et al., 2014) di Sagara Anakan yang mendapatkan luasan
mangrove sebesar 6.716 ha, selain itu (Shobirin et al., 2016) menggunakan citra lansat 8 untuk
memetakan mangrove di Kecamatan Muara Badak, Kalimantan Timur mendapatkan luasan
mangrove di kawasan tersebut sebesar 257.83 ha dan (Simanjuntak dan Juliani, 2016) menggunakan
landsat 8 mendapatkan luasan mangrove di Pesisir Kabupaten Langkat sebesar 1992,15 ha. Selain
landsat 8 ada beberap cifra lainnya yang bisa digunakan untuk melakukan pemataan dan
mengetahui luasan mangrove diantaranya dari (Tahir et al., 2017) yang menggunakan perekaman
sensor pada perangkat satelit ALOS AVNIR di Kawasan Teluk Jailolo 2 mendapatkan sebaran luasan
mangrove sebesar 393.77 ha. Penelitian dari (Silitonga et al., 2018) menggunakan Citra satelit
diperoleh dari Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) memetakan mangrove di
Pualau Enngano mendapatkan luasan mangrove sebesar 1170,22 ha.

Dari hasil perhitungan untuk hasil klasifikasi citra didapatkan nilai User Accuracy (UA) untuk
kelas mangrove adalah 88,59 %. Hal ini menunjukkan peluang kelas mangrove terklasifikasi dengan
benar dilapangan sebesar 88.59%. Nilai Produser Accuracy (PA) untuk kelas mangrove adalah
92,30% yang artinya bahwa peluang piksel mangrove terklasifikasi dengan benar sebesar 92,30%.
Nilai Overall Accuracy (OA) adalah 88 % yang arfinya bahwa seluruh piksel yang terkelaskan
dengan benar sebesar 88 % dengan ketepatan akurasi klasifikasi ferhadap data lapangan sebesar
0.8 (Tabel 2).
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Gambar 6. Peta sebaran mangrove Pulau Mapur supervised classification
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Tabel 2. ketepatan akurasi klasifikasi terhadap data lapangan

DATA LAPANGAN TOTAL BARIS UA (%)
A B C D E
_ A 24 2 0 0 1 27 88.59 %
< B 1 15 0 1 0 17
< C 1 0 4 0 0 5
? D 0 0 0 1 0 1
v E 0 0 0 0 0 0
TOTAL KOLOM 26 17 4 2 1 50
PA (%) 92.30
OA 88%
Kappa 0.80

Penelitian kami menunjukan bahwa penggunaan citra sentinel-2b dalam memtakan distribusi
dan mengetahui luasan mengrove sangat baik yang ditunjukan oleh %. Nilai Overall Accuracy (OA)
adalah 88 %. Beberapa penelitian lainnya yang menggunakan citra berbeda dalam melakukan
pemetaan mangrove memiliki nilai akurasi yang lebih kecil dibandingkan dengan sentinel-2b
diantaranya dengan menggunakan Citra Alos Avnir-2 nilai presentase kebenaran 86,67 % (Tahir et
al., 2017), penelitian lainnya yang menggunakan citra sentinel 2a untuk mengetahui tutupan
vegetasi lahan didapat nilai sebesar 85% (Putri et al., 2018), sedangkan dengan menggunakan Citra
satelit diperoleh dari Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) didapatkan nilai Nilai
Overall Accuracy (OA) sebesar 76,9% (Silitonga et al., 2018). Perbedaan Nilai Overall Accuracy (OA)
dari setiap citra yang berbeda menunjukan bahwa nilai akurasi yang dari hasil klasifikasi sangat
dipengaruhi oleh resolusi citra spasial yang digunakan dimana jika dibandingkan citra yang memiliki
resolusi spasial yang rendah akan berdampak pada penurunan Nilai Overall Accuracy (OA) (Chen
et al., 2004; Liu ef al., 2020; Lazuardi et al., 2021)

KESIMPULAN

Hasil dari pemetaan sebaran mangrove di Pulau Mapur dapat dilihat bahwa ekosistem
mangrove tersebar di bagian fimur hingga barat laut Pulau Mapur. Bagian utara Pulau Mapur
mempunyai fipe substrat yang berpasir sehingga fidak memungkinkan tumbuhan mangrove dapat
tumbuh di daerah tersebut. Sebaran mangrove hasil klasifikasi dengan menggunakan Citra Sentinel-
2b memiliki nilai piksel terklasifikasi hampir adalah 88%, sedangkan akurasi klasifikasi terhadap
lapangan 0.8. hasil klasifikasi citra dan validasi data dilapangan Kerapatan mangrove di Pulau
Mapur dengan dengan luas berkisar 156.729 ha.
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